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menurut konsep ini adalah keseluruhan aktiva lancar (gross working capital).
Umumnya elemen - elemen dan modal kerja kuantitatif meliputi kas, surat

berharga (sekuritas), piutang, dan persediaan.

2. Modal KerjaKualitatif

Pada konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar

terhadap hutang lancar (net working capital), sebagian aktiva lancar digunakan
untuk melunasi hutang lancar seperti hutang dagang, hutang wesel, hutang
pajak, dan sebagian lagi dipergunakan untuk membelanjai kegiatan operasi

perusahaan.

3. Modal Kerja Fungsional

Konsep mi lebih menitik beratkan pada fungsi dana dalam

menghasilkan penghasilan langsung atau current income. Pengertian modal
kerja menurut current income sesuai dengan tujuan didirikannya perusahaan
pada satu periode tertentu. Dengan demikian ada 3syarat untuk menjadi
modal kerja yaitu 1) current income 2) sesuai dengan tujuan perusahaan dan 3)
satu periode akuntansi. Oleh karena itu yang masuk sebagai modal kerja
adalah kas, piutang dagang sebesar harga pokoknya, persediaan, dan aktiva

tetap sebesar penyusutan periode tersebut. Sedang efek atau surat berharga dan
margin laba dan piutang merupakan modal kerja potensial yang akan menjadi

modal kerja bila piutang sudah dibayar dan efek sudah dijual.



2.2Jenis Modal Kerja

Kebutuhan modal kerja dari waktu ke waktu dalam satu periode
be,um tentu sama, ha. ,tu dtsebabkan o.eh berubah - ubahnya proyeks, voiume
produks, van, dthastlkan o!eh perusahaan ,,u sendtri, kemungkinan dtsebabkan
aoanya permmtaan yang ttdak sama dan «Bu ke waktu sepert, adanya

3
permintaan musiman.

Menurut A. W. Taylor modal kerja bisa dikelompokkan menjadi 2

jenis, yaitu:

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Adalah modal kerja yang harus selalu ada dalam perusahaan agar

perusahaan dapat menjalankan kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.

Modal kerja permanen mi dibagi menjadi 2yaitu :

a. Modal Kerja Primer (Pnmary Working Capital)
Adalah modal kerja yang minimal harus ada dalam perusahaan

untuk menjamin agar perusahaan dapat tetap bisa beroperasi.

b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)
Adalah modal kerja yang harus ada agar perusahaan dapat

beroperasi dengan tmgkat produksi normal.

2. Modal Kerja Vanabel (Variable Working Capital)
Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah - ubah sesuai dengan

perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yang mempengaruhi perusahaan.

Sutnsno. (2000), Manxmen Kam&n, Edisi 1, Ekonosia, "iogj-;tfcam, hal al.



Modal kerja variabel dibagi menjadi 3 yaitu :

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)

Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah - ubah karena

fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)

Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi

oleh fluktuasi kongjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)

Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi

oleh keadaan - keadaan yang terjadi diluar kemampuan perusahaan atau

tidak diketahui sebelumnya.

2.3 Kebijakan Modal Kerja

Kebijakan modal kerja yang diambil oleh perusahaan ini tergantung

dari seberapa besar manajer mengambil resiko. Kebijakan modal kerja yang

biasanya diambil oleh perusahaan adalah:

1. Kebijakan konservatif

2. Kebijakan moderat atauhedging

3. Kebijakan agresif.

1)Kebijakan konservatif

Kebijakan modal kerja konservatif merupakan rencana pemenuhan

dana modal kerja yang lebih banyak menggunakan sumber dana jangka

panjang di bandingkan sumber dana jangka pendek. Kebijakan ini disebut
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konservatif (hati-hati), karena sumber dana jangka panjang mempunyai jatuh

tempo yang lebih lama sehmgga perusahaan memilik, keleluasaan dalam

pelunasan kembali artinya perusahaan mempunyai tingkat keamanan atau

margin of safety yang besar.

2) Kebijakan Moderat

Pada kebijakan ini perusahaan mempunyai aktiva dengan dana yang

jangka waktunya kurang lebih sama dengan jangka waktu perputaran aktiva
tersebut. Artinya aktiva yang bersifat permanen yakni aktiva tetap dan modal

kerja permanen akan didanai dengan sumber dana jangka panjang dan aktiva

yang bersifat variabel atau modal kerja variabel akan didanai dengan sumber

dana jangka panjang. Semakin besar margin of safety yang ditentukan untuk

menutup penyimpangan arus kas bersih semakin aman bagi perusahaan tetapi

harus menvediakan dana yang jangka waktunya melebihi kebutuhan dana

yang akan digunakan akibatnya akan terjadi dana menganggur dan ini

menurunkan profitabilitas.

3) KebijakanAgresif

Pada kebijakan ini kebutuhan dana jangka panjang akan dipenuhi

dengan sumber dana jangka pendek, Pada pendekatan im perusahaan berani

menanggung resiko yang cukup besar, sedangkan trade off yang diharapkan

adalah memperoleh profitabilitas yang cukup besar.
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2.4 Pentingnya Modal Kerja

Modal kerja memang sangat penting bagi suatu perusahaan, tetap,

berapakah modal kerja yang dianggap cukup bagi pemsahaan itu ?Untuk
menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bag, suatu pemsahaan
bukanlah hal yang mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu
pemsahaan tergantung atau dipengaruhi oleh bebcrapa faktor sebagai bcrikut:
1. Sifatatau tipe dari pemsahaan

Modal kerja dan suatu perusahaan jasa relatrf akan lebih reiidafa bila
dibandmgkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri. Karena
untuk perusahan jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas,
piutang maupun persediaan. Sedangkan pada pemsahaan industri, maka
keadaannya sangat berbeda karena pemsahaan industri hams mengadakan
•investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaan tidak
mengalami kesulitan di dalam operasi sehan-hari. Diantara perusahaan
industri sendiri kebutuhan akan modal kerjapun tidak sama, pemsahaan yang

memproduksi barang akan membutuhkan modal kerja yang lebih besar dari
pada pemsahaan dagang atau perusahaan eceran, karena yang memproduksi
barang harus mengadakan investasi yang lebih besar dalam bahan baku,

barang dalam proses dan persedian barang.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau memperoleh barang yang

akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung

dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual



maupu„ bahan dasar yang akan d, produstr atau untuk memPero,eh barang

^ persatuan barang .uga akan mempengaruh, besar kecmya moda, kerta
ywi akan d.butuhka, semakm besar pu,a kebutuban akan moda, ket)a.

3 Svaratpembehan bahan atau barang dagangan
a „nIMn akan digunakan untukSyarat pembelian barang dagangan akan ag

memproduks, barang sanga, mempengaruh, JUm>ah moda, ke.a yang
d,butuhkan O.K perusahaan yang bersangkutan. ,ka syarat kredt, yang
.tenmapadawa.upembehanmenguntungkan.mak.nsedtkttuangkasyang
akan d„nves«as,kan da,am persedtaan bahan ataupun barang dagangan,
,ebahknya b,,a pembayaran atas bahan atau barang yang d,be„ d„akuka„

, nnn k«s vane diperlukan untuk membiayaidalam jangka pendek maka uang kas yang mpe

persediaan semakin besar pula.
4 syarat Pembelian Penjualan

Semak.n ,unak kredt, yang dtbenkan o,eh perusahaan kepada para
pembeh akan mengaktbatkan semakm besamya ,um,ah moda, ker,a yang
haras d,,nves,as,kan da,am sektor ptutang untuk memperendah dan
mernperkeeu ^.ah moda, ke,a yang harus d—,kan da,am p.utang
dan untuk memperkee,, restko adanya p.utang yang tak dapa, d,tag,h,
Seba„knva perusahaan membenkan ,*>to„gan tuna, kepada para pembe,,

penode diskonto tersebut.
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5. Tingkat Perputaran Persediaan

Tingkat perputaran persediaan (inventory turn over), menunjukkan

berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali.

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal

kerja yang dibutuhkan semakin rendah, semakin cepat atau semakin tinggi

tingkat perputaran akan memperkecil terhadap kerugian yang disebabkan

karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping

itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap

persediaan tersebut.

2.5 Sumber Modal Kerja

Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal

dari :

1. Hasil Operasi Pemsahaan

Adalah jumlah net income yang nampak dalam laporan laba rugi

ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah

modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan.

2. Bertambahnya Hutang Jangka Panjang

Apabila perusahaan menjual obligasi, maka uang kas perusahaan

bertambah sehingga ini merupakan sumber modal kerja.

4S.Munawir, (1992), Analisa IMporan Keuangan, Cetakan ke- 3, Liberty, Yogyakarta, hal 121-122.
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3. Bertambahnya Aktiva Tidak Lancar / Aktiva Tetap

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah penjualan
aktiva tetap, investas, jangka panjang dan akt.va t.dak lancar lainnya yang
tidak d.perlukan lagi oleh perusahaan Perubahan dalam aktwa in, menjad,
kas atau putang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil

penjualan modal tersebut.

4. Bertambahnya Modal Sendiri

Apabila pemihk pemsahaan menambah / memperbesar modalnya,
maka akan ada penenmaan dan pemsahaan, sehmgga kas pemsahaan akan

bertambah dan ini mempakan sumber modal kerja.

Gambar 1. Faktor yang memperbesar Modal Kerja

AKTIVA LANCAR

MODAL KERJA

(-)

AKTIVA TETAP

HUTANG LANCAR

HUTANG JANGKA

PANJANG (+)

MOPAL(+)

Sumber : Martono dan Agus Harjito.(2000).
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2.6 Penggunaan Modal Kerja
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan moda.

kerja perusahaan berkurang. Unsur - unsur tersebut meliputi. >
1. Bertambahnya Aktiva Tetap

Aktiva tetap yang bertambah dapat d.sebabkan karena ada pembelian.
Bertambahnya aktiva tetap karena pembelian memerlukan uang kas, sehmgga
bertambahnya aktiva tetap tersebut merupakan unsur yang memperkecil kas
atau sebagai penggunaan modal kerja.

2. Berkurangnya Modal Jangka Panjang

Apabila perusahaan membeli kembal, obligasi yang jatuh tempo atau
melunasi hutang jangka panjangnya, maka uang kas pemsahaan akan
berkurang. Berkurangnya hutang jangka panjang dalam hal mi merupakan

penggunaan modal kerja.

3. Berkurangnya Modal Sendin

Jika pemsahaan membeli kembali saham biasa atau saham preferen
maka diperlukan sejumlah uang kas. Oleh karena itu, saham yang berkurang
berarti modal sendin perusahaan berkurang. Berkurangnya modal sendin
tersebut memerlukan kas yang mempakan modal kerja.

4. Adanya Pembayaran Deviden Kas

Deviden yang dibayarkan kepada para pemegang saham, prorpeti

maupun kas. Deviden yang dibayarkan dalam bentuk kas akan mengurangi

T^^J^^O),Man^n K^ Cetakan ke- 2, Ekonos* Yogyakarta, hal 238
- 239.
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kas perusahaan. Oleh karena itu, deviden kas ini merupakan penggunaan

modal kerja.

5. Adanya Kerugian Operasi Perusahaan

Kerug,an yang diderit. perusahaan ak,bat dan b.aya yang dikeluarkan
,eb,h besar dar, pendapatan yang d.terima. Kerugian in, harus d.tutup dengan
kas oleh perusahaan. Kas yang d.gunakan untuk menutup kerugian tersebut
merupakan penggunaan modal kerja.

2.7 Arus Kas Dalam Perusahaan

Sebelum menyusun rencana keuangan, manajer keuangan perlu
memaham, baga.mana arus kas da.am perusahaan Bag, manajer keuangan
kaslah yang menjad, perhahan bukan ,aba /rug, menurut pengert.an akuntansr
Van Home (1989) secara skema.is menggambarkan arus kas dalam perusahaan

sebagai berikut:



.ARUS KAS DALAM PERUSAHAAN
GAMBAR 2.

Persedian
Barangjadi

Biaya Adm.

Dan Penjualan

Penjualan Kredit

Penjualan Tunai

Hutang Gaji dan
BiavaLain-lain

Pemroayaran

Gaii ddn Biaya

Pembelian

Aktiva Tetap1

Penjualan
Aktiva Tetap

Hutang

Dagang

P?™waran PemheJiaoJ

Pembayaran Pinjaman

•Temmsuk Pembelian Kembali Saham

Sumber .Suad Husnan dan Enny Pud), AstutU 1998).
Kas yang di.unjukkan oleh anak panah d,atas merupakan arus kas

karena keg.atan operasi perusahaan. Sedangkan yang
arus kas karena keputusan pendanaan yang dtambi, o,eh perusahaan.

dibawah kas merupakan

- t u ^ ivpp YMPYKPN,au,- d*arModal Keya, cetuan ke- . ,Ul A.
' Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, (1998), Dc
Yogyakarta, hal 87 - 88.
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« LMtf.li - Langkah Penyusunan Ana.to Laporan S»n,ner Dan
Penggunaan Moda! Kerja

Setelah mengetahui unsur - unsur yang memperbesar dan
memperkec,, modal kerja, selanjutnya dapa, d.lakukan anal.s.s ,aporan sumber
dan penggunaan moda, ke,a dengan langkah - langkah sebagai benkut:
1. Menyusun laporan pettabahan modal kerja. Laporan in, d,susun dar, dua titik

waktu. dan d,gunakan untuk mengetahu, berapa besar perubahan modal kerja.
2. Menge.ompokan e,emen - e.emen neraca dan laporan laba / rug, yang

memperbesar dan memperkecil modal kerja.

3. Menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja.
4. Membuat anaiisis ahran dana mengena, sumber dan penggunaan modal kerja.
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